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ABSTRAK

Penelitian ini membahas perancangan ulang tata letak fasilitas produksi
di CV. Hutama Karya Abadi dengan tujuan meningkatkan efisiensi
operasional. Tata letak fasilitas yang optimal dapat mengurangi jarak
material handling, mempercepat waktu produksi, dan menghemat biaya
operasional. Dalam penelitian ini digunakan dua metode utama, yaitu
Systematic Layout Planning (SLP) dan Computerized Relative
Allocation of Facilities Techniques (CRAFT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi tata letak baru berhasil mengurangi
jarak perpindahan material dari 61 meter menjadi 45,4 meter,
meningkatkan efisiensi waktu produksi dari 160 menit menjadi 119
menit, serta mengurangi biaya material handling sebesar 48,82%. Oleh
karena itu, CV. Hutama Karya Abadi disarankan untuk menerapkan tata
letak usulan guna meningkatkan produktivitas dan fleksibilitas
operasional.

Kata kunci: Perancangan, Tata Letak, Material Handling, SLP,CRAFT

1. PENDAHULUAN

Tata letak fasilitas produksi memiliki peran krusial dalam meningkatkan
efisiensi operasional suatu perusahaan. Tata letak yang kurang optimal dapat
menyebabkan jarak material handling yang lebih panjang, waktu produksi yang lebih
lama, serta peningkatan biaya operasional. CV. Hutama Karya Abadi, yang bergerak
di bidang fabrikasi stainless steel, mengalami permasalahan terkait dengan tata letak
fasilitas yang kurang efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang
ulang tata letak fasilitas menggunakan metode SLP dan CRAFT guna meningkatkan
efektivitas proses produksi.

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia industri, tata letak fasilitas produksi memiliki peran penting dalam
menentukan efisiensi operasional. Tata letak yang tidak terorganisir dapat
menyebabkan berbagai kendala seperti meningkatnya waktu perpindahan material,
peningkatan biaya material handling, serta berkurangnya efisiensi waktu produksi.
CV. Hutama Karya Abadi, yang bergerak dalam bidang fabrikasi stainless steel,
menghadapi permasalahan ini dalam operasionalnya.

Saat ini, CV. Hutama Karya Abadi mengalami kendala berupa jarak
perpindahan material yang panjang, yaitu 61 meter, yang berimbas pada waktu
produksi yang mencapai 160 menit, lebih lama dari standar yang ditetapkan
perusahaan. Selain itu, biaya material handling yang tinggi turut menjadi hambatan
dalam meningkatkan efisiensi produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
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perancangan ulang tata letak fasilitas yang dapat mengoptimalkan jalannya produksi
dengan mengurangi waktu dan biaya perpindahan material.

Metode Systematic Layout Planning (SLP) dan Computerized Relative
Allocation of Facilities Techniques (CRAFT) dapat menjadi solusi dalam perancangan
ulang tata letak fasilitas. SLP berfokus pada pengorganisasian tata letak secara
sistematis dengan mempertimbangkan hubungan antar fasilitas produksi, sedangkan
CRAFT menggunakan pendekatan matematis dan berbasis komputer untuk
menghasilkan tata letak yang optimal dengan meminimalkan biaya material handling.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi optimal
dalam perancangan tata letak fasilitas CV. Hutama Karya Abadi yang lebih efisien dan
efektif, sehingga mampu meningkatkan produktivitas perusahaan serta mengurangi
pemborosan waktu dan biaya operasional.

Tabel 1. Jarak Antar Departemen
SEEdHSeHERE SEut A B 12
Zafll B C 2
C D 3,5
8 D E 2,5
1 E F 13
' F G 9,5
X G H 7,5
! FHE ! ! H I 5,5
SRR REaEe: e I A 5,5
i R e | Tota [ &1m |

| PINTU KELUAR/
MASUK BARANG

Gambar 1. Layout Awal & Aliran Bahan

Keterangan:

A. Penyimpanan Material G. Tempat Grinding

B. Meja Kerja H. Tempat Finishing
C. Mesin Cutting |. Tempat Barang Jadi

D. Mesin Notching J. Tempat Barang Reject
E. Mesin Bending K. WC

F. Tempat Pengelasan L. Tangga

1.2  Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah:

a. Merancang tata letak yang lebih optimal sehingga pergerakan aliran material
lebih efektif dan dapat mengurangi waktu perpindahan material.

b. Mempersingkat gerak lintasan proses sehingga dapat mengurangi ongkos
material handling.

C. Memperbaiki tata letak fasilitas yang lebih efisien dan sesuai dengan
kebutuhan operasional perusahaan dengan menggunakan metode SLP dan
CRAFT.

2, METODE

Adapun diagram alir ialah sebagai berikut :
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Y

‘ Penyimpanan Bahan Baku ‘

Y

‘ Pengukuran dan Pemotongan ’

Y

Pengelasan

Y
{ Penggrindaan dan }

Pengamplasan

Y

Pemeriksaan dan Finishing

Y

Selesai

Gambar 2. Diagram Alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Layout Awal
Adapun Layout awal CV. Huatama Karya Abadi

PINTUKELUARI |
MASUK BARANG

Gambar 3. Layout Awal
Sumber : CV. Hutama Karya Abadi

Keterangan:
A. Penyimpanan Material G. Tempat Grinding
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B. Meja Kerja H. Tempat Finishing
C. Mesin Cutting |. Tempat Barang Jadi

D. Mesin Notching J. Tempat Barang Reject
E. Mesin Bending K. WC

F. Tempat Pengelasan L. Tangga
Perhitungan Jarak
dij = |Xi — Xj|* +|Yi—Yj|? 31
Jarak Rectilinear untuk koordinat A (|X:14] |Y:26|) dan B (|X:33,5] |Y:
27,5|), maka jarak A ke B adalah sebagai berikut:
|33,5 - 14| + |27,5 - 26| =
19,56+1,5=20

Adapun tabel Titik Koordinat Pada Setiap Departemen ialah

sebagai berikut:

Tabel 2. Titik Koordinat

A. Per_1yimpanan 110 15 ) )
Material
. . [30 - 110| + |25 - 15| =
B. Meja kerja 15 21 80 + 10 = 90 90
. |5-30] + |25 - 25| =
C. Cutting 30 21 25 + 0 = 25 25
. |2 - 5] + |45 - 25| =
D. Notching 4 36 3+920 =23 23
. |28 - 2| + |50 - 45| =
E. Bending 15 50 26 + 5 = 31 31
|25 - 28| + |80 - 50| =
F. Pengelasan 108 110 3+730 =33 33
- |58 - 25| + |[112 - 80| =
G. Grinding 35 80 33 +32 = 65 65
e [95 - 58| + [110 - 112| =
H. Finishing 98 80 37 +2 =139 39
. |83 -95| +|75-110| =
|. Barang Jadi 65 50 12 + 35 = 47 47
Total 563
Biaya Material Handling
Adapun tabel hasil biaya material handling sebai berikut:
Depresiasi
Biaya perpindahan 39
Umur mesin x Berapa lama beroperasi x waktu kerja / hari
3.300.000 — RP. 286456/
S5thn x 288hari x 8jam A56/jam
Total Biaya
Depresiasi + Biaya upah + Gaji karyawan/bulan 3.3
286,456jam + Rp. 20.000 + Rp. 3.300.000 = Rp. 3.320.286
Frekuensi Bahan
Total jarak per hari 3 4

Total perpindahan per satu bulan
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198 m

m = 1,031 meter

Ongkos Material Handling
Adapun tabel hasil ongkos material handling sebagai berikut :

A B 12 m 1,031 11.590 143.391
B C 2m 1,031 11.590 23.899
C D 3,5m 1,031 11.590 41.823
D E 2,5m 1,031 11.590 29.873
E F 13 m 1,031 11.590 155.341
F G 9,5m 1,031 11.590 113.518
G H 7,5m 1,031 11.590 89.620
H | 55m 1,031 11.590 65.721
| A 55m 1,031 11.590 65.721
Total Rp. 728.907
3.5 Activity Relationship Chart (ARC)
Adapun gambar tampilan Activity Relationship Chart ialah sebagai berikut :
1

1 Penyimpanan Material

* | Barang radi ~

3 | Barane Reject . 1

4 |Meja Keria ~ s

9

5 | Cutting ad Y L 1 10 1

6 |Notching ! 1 — 12

7 Bending - 1 . 5 4

8 Pengelasan - 1 : 4

9 |Grinding "

10 |Binishing 0

1 | we 4

12 Tangga

Gambar 4. ARC
3.6 Worksheet

Adapun tabel worksheet ialah sebagai berikut :
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Tabel 4. Worksheet

N . Tingkat Fasilitas
Fasilitas
o] E
1 Penylmp:_an 4 5,6,7,8,9,1 > 11,12 3 )
an Material 0
2 | Barang Jadi | - i 1’6’768’9’1 3451112 | - ;
3 Barang i i i 245,6,7,8,9, | 11 11
Reject 10 2
4 | Meja Kerja 15 6 7,8,9,10 2,3 12 11
5 | Mesin 1, 16 7.8,9,10 23 12 11
Cutting
Mesin 5,
6 Notching 7 1,4 2,8,9,10 3 12 11
Mesin 6,
7 Bending 8 1,5, 2,4,9,10 3 12 11
g | Tempat | 7,1 4g 2,4,5,10 3 12 11
Pengelasan | 9
9 Grinding 8 1,7,10 2,456 3 12 11
10 | Finishing 1,9 2,4,56,7,8 3,11,12 - -
11 WC i i i 121012 | - 3’4’5;36’7’8
12 Tangga - - - 1,2,9,10,11 - 1345,6,7,8
3.7 Activity Relationship Diagram (ARD)

Adapun gambar tampilan Activity Relationship Diagram ialah sebagai berikut :

A- E- [ a- E-[ a-

E-56,7,8910
O- o- o-
Tangga Barang Reject wcC
10 11 12
- u-129101 | 1- U-2456789.0 | ! U-121012
A- | A E-19 [ A-8 E-1710
o- o- 0-12
Barang Jadi Finishing Grinding
9 8 7
1-1,6,7,8,10 U-3451112 | 1-245678 U-311,12| 1-456 u-3
A-57 E-14]|A-68 E-15[A-79 E-16
0-12 0-12 0-12
Mesin Notching Mesin Bending Pengelasan
4 5 6
1-2,89,10 U-23 [1-24,9,10 U-3|1-24510 u-3
A-4 E-5678910 [A-15 E-6[A-4 E-567.8910
0-12 0-12 0-3
Mesin Cutting Meja Kerja Penylmpanlan Material
3 2
1-7,8,9,10 uU-23 [1-7,89.10 u-23| -2 U-11,12
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Gambar 5. ARD
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WinQSB
Layout Awal WinQSB
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Pertama untuk membuat suatu tata letak departemen secara logis periu
diukur flow atau interaksi antar departemen.

@~ on b W R e

-l
19
20
21
22

Gambar 5.

Keterangan:

A. Penyimpanan Material
B. Meja Kerja

C. Mesin Cutting

D. Mesin Notching

E. Mesin Bending

F. Tempat Pengelasan

3.10 Apk WinQSB

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

]
>

Layout Awal WinQSB

G. Tempat Grinding

H. Tempat Finishing

|. Tempat Barang Jadi

J. Tempat Barang Reject
K. WC

L. Tangga

Pada jendela facility layout, klik file > new untuk memulai proyek baru,
masukkan jumlah departemen sesuai jumlah tata letak perusahaan.

Problem Specification

Problem Type
 Facility Location
% Functional Lapout

" Line Balancing

x|
Objective Criterion
v Minimization

" Maximization

Problem Title:

|Tata Letak Fasilitas |

Number of Functional Departments:

Number of Columns in Layout Area:

Gambar 7. Problem Specification

Number of Rows in Layout Area:

1] Cancel Help |
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Pilin problem spesification, fungtional layout, minimization, nama layout, total
departemen, jumlah baris pada /ayout exel, dan jumlah kolom pada /layout lalu klik ok.

Department Departnent|Location| ToDep-1 | ToDep-2 | ToDep.3 | ToDep 4 | ToDep 5 | ToDep.6 | ToDep.7 | ToDep.8 | ToDep.8 | ToDep 10 | ToDep 11 | ToDep. 12 Tnital Lagout in
Number | Name ‘ Fired ‘FIuwlLlnil Cost|Flow/Unit En:l‘FlnwlUnil Cost|Flow/Unit Ensl‘Flnwmnil Ensl‘nnwlunil Ensl‘nnwlunil Eml‘FInw!lJnil Cast|Flow/Unit Cost| Fow/Unit Cast | Flow/Unit Cost | low#Unit Cost | Cell Locations [e.q.. (3.5, (11241
1 A Yes [EE] (20.13)(24.19)
2 B No 23899 (1841225
3 N [iF7 (19.2122.2)
4 D N 20873 (16.1117.2)
5 E Mo 165341 (132H14,3)
3 F Mo 13518 (1.12146.19)
7 6 Mo 89520 BAH11.7)
8 H o Mo 5720 [AUTURL)
9 I o 721 13.7118.12)
10 I Yes (1.1}46.5)
[l K Yes (1317)(15.19)
12 L Yes (17.18)(18,19)

Gambar 8. Initial Layout In Cell Information

Setelah mengisi problem spesification, masukkan nama departemen, total
OMH antar departemen yang telah dihitung, layout pada lokasi awal (layout pada
exel).

Functional Layout Solution ﬁ

Solution Option

by Exch ing 2 d

by Exchanging 3 depart

by Exch ing 2 then 3 di

by Exch ing 3 then 2 depark

(+ Ewaluate the Initial Layout Only

Distance Measure
" Rectilinear Distance
+ Squared Euclidian Distance

" Euclidian Distance

v Show the Exchange Iteration

“ Eance' “

Gambar 9. Fungtional Layout Solution

Setelah mengisi fungtional layout solution sesuai pada tabel diatas, pilih
evaluate the initial layout only pada solution option, pilih squared euclidian distance
pada distance measure setelah itu ceklis show iteration.
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&1 Initial Layout for Tata Letsk

[ v T2 T3 T als [ 65 s [ o o213 als 6]z [s]o

. F F . F . F . F . F | F . F

Total Cost =93621,17
(Squared Euclidian Distance)

Gambar 10. Squared Eucliddian Distance

Setelah itu akan muncul hasil layout seperti di atas dan total cost sebesar
93621,17 untuk keseluruhan area layout produksi. Setelah itu klik results > show
layout analysis untuk melihat biaya tata letak.

01-30-2025 | Department | Center | Center Flow To ‘ Cost To
15:26:23 Mame Row Column |All Depart s | Al part t:
1 A 22 16 143.39 19.537.03
2 B 20 4,50 23.90 155,34
3 C 20.50 2 41.82 679.62
4 D 16.50 1.50 29,87 298.73
5 E 13.50 250 155.34 41.786.73
[ F 3.50 15,50 113,52 15.438.45
7 G 9.50 5.50 89.62 6.475.05
8 H 9.50 14 65.72 3.696.81
9 | 15.50 9.50 65.72 5.553.42
10 J 3.50 3 0 0
11 K 14 18 0 0
12 L 17.50 18,50 1] 0
Total 728.91 9362117
Di |5 d Euclidi.

Gambar 11. Show Layout Analysis

Tampilan tabel show layout analysis pada gambar di atas, didapat hasil flow to
all departements sebesar 729,91 dan nilai cost to all departements sebesar 93.621,17.
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Setelah itu klik results > show layout dintance , untuk melihat total jarak antar
departemen.

01-22-2025( To To To To To To To To ‘ To To To To Sub
12:38:54 A B C D E F G H 1 J K L Total
From A 0 125 21250 24050 157 30025 41725 363.25 162.50 511.25 68 2650 2584
From B 125 1] 1250 2450 16 10225 30125 379,25 12050 27625 205 18850 1751
FromC (21250 1250 0 16 | 3250 11425 35525 47525 181  291.25 31450 298 2303
From D | 240,50 2450 16 1] 12560 4625 23125 | 351.25 nr 17126 27850 2390 1779
From E 157 16 3250 1250 0 3825 181,25 259.25 6050 16025 173 18450 1275
FromF (30025 102,25 114.25 46.25 38.2% 1) 74 170 49.25 4250 226.25 281.25 1.444.50
From G |417.25 301.25 35525 23125 181.25 74 1] 36 60,25 3050 21125 310,25 2.208.50
From H |363.25 379.25 475.25 351.25 259.25 170 36 0 7225 13250 133.25 226.25 2.598.50
From | 16250 120,60 181 117 | 60,60 4925 60,25 7225 1} 10525 6850 113 1110
FromJ |511.25 276.25 291.25 171.25 160.25 4250 30,50 | 132,50 105,25 0 335,25 436,25 2.492.50
From K 68 205 31450 27850 173 22625 | 21125 133,25 68,50 33526 1} 1250 2026
FromL | 2650 188,50 298 290 18450 281,25 31025 226,25 113 43625 1250 0 2367
Sub-Total | 2584 1791 2303 1779 | 1275 1.44450 2.20850 2.598.50 1110 249250 2026 2367 23939

Gambar 12. Sow Layout Distince

Tampilan tabel show layout distance pada gambar di atas, total jarak antar
departemen sebesar 23939 dari keseluruhan area departemen.

3.11 Perbandingan Layout Awal Dan Layout Usulan
Berikut perbandingan /layout awal dan layout usulan :

PINTU KELUAR/
MASUK BARANG

Gambar 13. Layout Awal
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T I PINTUKELUARS |~
P | MASUK BARANG |~

Gambar 14. Layout Usulan
Perbandingan di atas yaitu /ayout usulan lebih meningkatkan produktivitas,
efisiensi ruang, waktu dan biaya dapat meningkatkan aliran material bahan dan
produktivitas menjadi lebih baik.

3.12 Perbandingan Jarak Awal Dan Usulan
Berikut perbandingan jarak awal dan jarak usulan :

Tabel 5. Perbandingan Jarak Awala Dan Usulan

A Peyimpanan Material | Meja Kerja 12m | 97m
B Meja Kerja Cutting 2m 2 m
C Cutting Notching 35m| 25m
D Notching Bending 25m 3m

E Bending Pengelasan 13m | 3,5m
F Pengelasan Grinding 9,5m 6m

G Grinding Finishing 75m| 47m
H Finishing Barang Jadi 55m| 45m
| Barang Jadi Peyimpanan Material | 5,5 m | 85m

Waktu standar perusahaan = 120 menit (t)
Waktu aktual = 160 menit (t)
Jarak awal = 61 meter (m)
Jarak usulan = 45,4 meter
t

y==L (3. 5)

m
Keterangan:
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V = Watu Deviasi
t = Waktu Aktual
m = Jarak Awal
160 . . .
V= = 2,6m/menit Waktu deviasi
V x Jarak Usulan = Waktu Usulan (3.6)

2,6 x 45,4m = 119,08 = 120menit Waktu usulan

Jadi jarak usulan sebesar 45,4 meter dan watu usulan 119,08 menit dibulatkan
menjadi 120 menit, sesuai dengan waktu standar perusahaan.

3.13 Perbandingan OMH Awal Dan OMH Usulan
Berikut perbandingan OMH awal dan OMH usulan :

Tabel 6. OMH Awal

A B 12 m 1,031 11.590 143.391
B C 2m 1,031 11.590 23.899
C D 35m 1,031 11.590 41.823
D E 25m 1,031 11.590 29.873
E F 13 m 1,031 11.590 155.341
F G 95m 1,031 11.590 113.518
G H 75m 1,031 11.590 89.620
H | 55m 1,031 11.590 65.721
| A 55m 1,031 11.590 65.721
Rp.
Total 728.907

Tabel 4. 21 OMH Usulan

A B 9,7m 0,709 11.590 79.708
B C 3m 0,709 11.590 24.652
C D 25m 0,709 11.590 20.543
D E 3m 0,709 11.590 24.652
E F 3,5m 0,709 11.590 28.761
F G 6 m 0,709 11.590 49.304
G H 4,7m 0,709 11.590 38.621
H I 4,5m 0,709 11.590 36.978
I A 8,5m 0,709 11.590 69.847
Total Rp. 373.066

OMH awal : Rp. 728.907
OMH usulan : Rp. 373.066
Rumus selisih :
AOMH = OMH Awal - OMH Usulan (3.
7)
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Rumus peresentase penghematan :
AOMH

Peresentase penghematan = (—
OMH Awal

8)
355'841) 100% = 48.82%
728.907)% "0 T o047

Jadi layout usulan memiliki selisih biaya material handling sebesar Rp.
355.841 atau penghematan 48,82% dibandingkan dengan /ayout awal.

3.14 Perbandingan CRAFT Awal dan Usulan
Berikut perbandingan CRAFT awal dan CRAFT usulan :

1 Initial Layout for Tata Letsk

sl 1 [ 2 |3 | a5 [ 6|2 |8 [ [ o [1 |2 |3 |a s |6 |2 |8 |09

) x 100% (3.

Peresentase penghematan = (

Total Cost =93621,17
(Squared Euclidian Distance)

Gambar 4. 23 Tata Letak Fasilitas Awal

Total cost pada layout di atas sebesar 93.621,17.
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Total Cost =31.069,24
(Squared Euclidian Distance)

Gambar 4. 24 Tata Letak Fasilitas Usulan

Total cost pada layout di atas sebesar 31.069,24. Untuk membandingkan Line
Efficiency Rate (LER) aktual dan usulan, dapat menghitung selisih dan persentase
usulan (penurunan atau peningkatan) :

LER Awal = 93.621,17

LER Usulan = 31.069,24

Rumus Selisih LER :

ALER = LER Awal - LER Usulan (3.9)
ALER =93.621,17 - 31.069,24 = 62.551,93
Rumus peresenrase perubahan :

) X 100% (3. 10)

LER Awa

Peresentase perubahan = (%) x 100% = 66,81%

Jadi LER usulan memiliki selisih 62.551,93 atau perubahan sebesar 66,81%.

Peresentase perubahan = (

4. KESIMPULAN
Kesimpulan berisi sebagai berikut:

a. Pengurangan jarak dari 61 meter menjadi 45,4 meter terbukti mendukung
pencapaian standar waktu perusahaan, yaitu 120 menit, dengan waktu usulan
sebesar 119 menit.

b. Perbandingan biaya OMH antara layout usulan dan layout awal menunjukkan
penghematan sebesar Rp. 355.841 atau 48,82%.

C. Analisis hasil menunjukkan bahwa selisih LER antara layout usulan dan layout
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awal adalah 62.551,93, yang setara dengan perubahan sebesar 66,81%.
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